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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengendalian internal, kualitas sumber daya manusia, dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di Pemerintah Kota Cimahi, serta untuk mengetahui apakah variabel sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia memiliki pengaruh terhadap variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Pemerintah Kota Cimahi baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan asosiatif. Data yang digunakan adalah data primer dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan metode SEM yaitu Partial Least Squares SEM (PLS-SEM). Alat analisis yang digunakan adalah SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah baik secara parsial maupun simultan pada Pemerintah Kota Cimahi. 
Kata kunci: Kualitas LKPD, Kualitas SDM, SPI
ABSTRACT
This research aims to determine the intern control system, quality of human resources, and quality of local government financial reports at the City Government of Cimahi, and whether there is or not an influence of the intern control system and quality of human resources on the quality of local government financial reports at the City Government of Cimahi both partially and simultaneously. The research method used was a descriptive and associative methods. Data used was primer data collected by using a questionnaire, then analyzed using the SEM method that is Partial Least Squares SEM (PLS-SEM). The analytical tool used was SmartPLS 3. The result of this research shows that the intern control system and quality of human resources both partially and simultaneously have a positive and significant effect on the quality of local government financial reports at the City Government of Cimahi.
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1. Pendahuluan
[bookmark: _Hlk58173912][bookmark: _GoBack]Instansi Pemerintah Daerah sebagai pengelola dana publik harus mampu menyajikan informasi keuangan secara transparan dan akuntabel (Aditya & Surjono, 2017). Salah satu wujud dari keberhasilan pemerintah yaitu dengan menghasilkan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang berkualitas. Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sangat dipengaruhi oleh seberapa andal sistem akuntansi yang diterapkan. Sistem akuntansi berkaitan erat dengan sistem pengendalian internal organisasi. Sistem akuntansi yang bagus adalah sistem akuntansi yang di dalamnya mengandung sistem pengendalian yang memadai. Sistem akuntansi didalamnya mengatur tentang Sistem Pengendalian Internal (SPI), kualitas laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh bagus tidaknya SPI yang dimiliki pemerintah daerah (Mahmudi, 2019).
Untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualitas diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten di bidang akuntansi, karena laporan keuangan merupakan produk yang dihasilkan oleh bidang ilmu akuntansi. SDM yang kompeten akan mampu memahami logika akuntansi dengan baik (Septarini & Papilaya, 2016). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk menghasilkan laporan keuangan pemerintah daerah yang berkualitas, maka penyusunan laporan keuangan harus berdasarkan Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang memadai dan ditunjang oleh sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas (Irwan & Haryono, 2015).
Dari hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian intern berpengaruh positif signifikan pada kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (Trisnawati & Wiratmaja, 2018). Artinya semakin baik kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian internal yang dimiliki oleh suatu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) maka akan semakin baik pula kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yang dihasilkan, dan sebaliknya. Penelitian serupa yang menyatakan pengaruh secara parsial sistem pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan telah dilakukan oleh (Faishol, 2016), (Nurhayati et al., 2019), (Herawati, 2014), dan (Putri dkk, 2017). Sedangkan penelitian yang menyatakan pengaruh secara parsial kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan telah dilakukan oleh (Abidin dkk., 2018) dan (Hendri & NR, 2020).
Penelitian lainnya menyatakan sistem pengendalian intern pemerintah mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah, tetapi tidak dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia (Murapi, 2016). Kompetensi sumber daya manusia mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, sedangkan untuk sistem pengendalian internal tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (Kurniawan, 2016). Sistem Pengendalian Internal tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (Septarini & Papilaya, 2016). Kualitas sumber daya manusia tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan (Putri dkk, 2017). 
Ketidakkonsistenan dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya tentang topik yang diangkat peneliti, mendorong peneliti untuk mengkaji lebih lanjut mengenai pengaruh sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah khususnya di Pemerintah Kota Cimahi. 
Pemerintah Kota Cimahi mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) sebanyak tujuh kali berturut-turut (cimahikota.go.id, 2020). Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah sudah baik, namun dilihat dari variabel Sistem Pengendalian Internal masih terdapat kekurangan-kekurangan yaitu Pengendalian Internal Pemerintah Kota Cimahi masih lemah (inilahkoran, 2019). Selanjutnya begitu juga dengan Kualitas Sumber Daya Manusia Pemerintah Kota Cimahi yang masih bermasalah, yaitu pada tahun 2018 penempatan posisi Aparatur Sipil Negara (ASN) atau PNS di lingkungan Pemerintah Kota Cimahi tak sesuai kelas jabatan dan kualifikasi yang diatur dalam Permenpan RB Nomor 41 Tahun 2018 tentang Nomenklatur Jabatan Pelaksana (pasundanekspres.co, 2018). Sehingga inilah yang menjadi fenomena.
Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui sistem pengendalian internal, kualitas sumber daya manusia, dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di Pemerintah Kota Cimahi, serta untuk mengetahui apakah variabel sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia memiliki pengaruh terhadap variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Pemerintah Kota Cimahi baik secara parsial maupun simultan.

2. Metodologi
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer, dimana data primer tersebut peneliti kumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah pegawai Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) dan pegawai Inspektorat Kota Cimahi yang berukuran 71 orang. Untuk menentukan ukuran sampel, peneliti menggunakan rumus Yamane dengan tingkat presisi 0,05 sehingga diperoleh ukuran sampel sebanyak 60 orang. Teknik penarikan sampel menggunakan Stratified Random Sampling. Akan tetapi yang terjadi di lapangan, 12 orang responden tidak dapat mengisi kuesioner sehingga sampel akhir dalam penelitian ini menjadi berukuran 48 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner yang dibuat oleh peneliti adalah kuesioner tertutup. Untuk merubah jawaban kualitatif menjadi kuantitatif, peneliti menggunakan teknik penskalaan Likert. Sehingga pilihan jawaban responden Sangat Memadai/Sangat Baik = 5, Memadai/Baik = 4, Cukup Memadai/Cukup Baik = 3, Tidak Memadai/Tidak Baik = 2, dan Sangat Tidak Memadai/Sangat Tidak Baik = 1.
Analisis deskriptif terhadap tanggapan responden menggunakan analisis skor aktual yang didapatkan dari hasil jawaban responden berdasarkan kuesioner yang diberikan. Pada penelitian ini masing-masing variabel datanya merupakan ordinal, sehingga untuk mencari nilai standar interval dapat dilakukan dengan mencari panjang rentang interval kelima klasifikasi. Klasifikasi standar interval yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Nilai Standar Interval
	Interval
	Kategori

	252 – 300
	Sangat Memadai (SM) / Sangat Baik (SB)

	204 – 251
	Memadai (M) / Baik (B)

	156 – 203
	Cukup Memadai (CM) / Cukup Baik (CB)

	108 – 155
	Tidak Memadai (TM) / Tidak Baik (TB)

	60 – 107
	Sangat Tidak Memadai (STM) / Sangat Tidak Baik (STB)


   
[bookmark: _Hlk59318455]Dalam penelitian ini menggunakan metode SEM yaitu Partial Least Squares SEM (PLS-SEM). Analisis PLS-SEM biasanya terdiri dari dua sub model yaitu model pengukuran (measurement model) atau outer model dan model struktural (structural model) atau inner model (Ghozali & Latan, 2015).  Pengujian yang dilakukan dalam analisis model pengukuran untuk indikator yang bersifat reflektif adalah sebagai berikut:
1. Validitas Convergent. Uji validitas convergent untuk indikator reflektif dengan program SmartPLS 3 dapat dilihat dari:
a. Nilai loading factor untuk tiap indikator konstruk
b. Nilai AVE (Average Variance Extracted)
2. Validitas Discriminant. Uji validitas discriminant untuk indikator reflektif dengan program SmartPLS 3 dapat dilihat dari:
a. Nilai cross loadings untuk setiap variabel
b. Validitas discriminant yang diukur menggunakan kriteria Fornell dan Larcker
3. Composite Reliability
4. Cronbach’s Alpha
[bookmark: _Hlk59627686][bookmark: _Toc57645243]Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-Square untuk setiap variabel laten endogen (dependen) sebagai kekuatan prediksi dari model struktural. Selanjutnya uji yang kedua adalah melihat nilai signifikansi untuk mengetahui pengaruh antar variabel dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi t statistik melalui prosedur bootstrapping. 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian dilakukan menggunakan uji t (uji parsial) dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Apabila nilai tstatistik > ttabel atau P Value < 0,05 maka nilai probabilitas adalah signifikan dan hipotesis nol (H0) dinyatakan ditolak (Hussein, 2015). Selanjutnya pengujian dilakukan menggunakan uji F (uji simultan) dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Apabila nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel maka koefisien determinasi adalah signifikan dan hipotesis nol (H0) dinyatakan ditolak (Sugiyono, 2016). 

3. Hasil Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap SPI
	Dimensi dan
Indikator
	Frekuensi dan Skor Jawaban Responden
	Skor Aktual

	
	SM (5)
	M (4)
	CM (3)
	TM (2)
	STM (1)
	

	
	F
	S
	F
	S
	F
	S
	F
	S
	F
	S
	

	Lingkungan
Pengendalian
	Integritas
	20
	100
	21
	84
	7
	21
	0
	0
	0
	0
	205

	
	Nilai etika
	25
	125
	16
	64
	7
	21
	0
	0
	0
	0
	210

	
	Kepemimpinan
	24
	120
	16
	64
	8
	24
	0
	0
	0
	0
	208

	
	Struktur organisasi
	19
	95
	20
	80
	9
	27
	0
	0
	0
	0
	202

	
	Hubungan kerja
	19
	95
	18
	72
	11
	33
	0
	0
	0
	0
	200

	Rata-rata Skor Aktual Dimensi Lingkungan Pengendalian
	205

	Penilaian
Risiko
	Mencegah risiko
	15
	75
	20
	80
	11
	33
	2
	4
	0
	0
	192

	
	Analisis risiko
	17
	85
	19
	76
	11
	33
	1
	2
	0
	0
	196

	Rata-rata Skor Aktual Dimensi Penilaian Risiko
	194

	Kegiatan
Pengendalian
	Prosedur akuntansi
	19
	95
	20
	80
	9
	27
	0
	0
	0
	0
	202

	
	Pemisahan fungsi
	16
	80
	22
	88
	10
	30
	0
	0
	0
	0
	198

	
	Otorisasi
	16
	80
	24
	96
	7
	21
	1
	2
	0
	0
	199

	Rata-rata Skor Aktual Dimensi Kegiatan Pengendalian
	199,7

	Informasi dan
Komunikasi
	Keakuratan 
informasi
	18
	90
	17
	68
	12
	36
	1
	0
	0
	0
	194

	
	Keandalan 
informasi
	18
	90
	17
	68
	13
	39
	0
	0
	0
	0
	197

	Rata-rata Skor Aktual Dimensi Informasi dan Komunikasi
	195,5

	Pemantauan


	Penilaian kualitas 
kinerja
	15
	75
	19
	76
	11
	33
	3
	0
	0
	0
	184

	
	Rekomendasi 
hasil audit
	17
	85
	19
	76
	12
	36
	0
	0
	0
	0
	197

	Rata-rata Skor Aktual Dimensi Pemantauan
	190,5

	Rata-rata Skor Aktual Variabel Sistem Pengendalian Internal
	196,9

	Keterangan: SM = Sangat Memadai, M = Memadai, CM = Cukup Memadai, TM = Tidak Memadai, STM = Sangat Tidak Memadai, F = Frekuensi, S = Skor


  
  Sumber: Diolah peneliti dari hasil output Microsoft Excel, 2020
Berdasarkan pada tabel 2 di atas, dari 5 dimensi variabel SPI hanya satu dimensi yang dinilai oleh responden masuk kriteria memadai yaitu dimensi lingkungan pengendalian dengan rata-rata skor aktual 205. Sedangkan empat dimensi lagi dinilai responden masuk kriteria cukup memadai yaitu dimensi penilaian resiko dengan rata-rata skor aktual 194, dimensi kegiatan pengendalian dengan rata-rata skor aktual 199,7, dimensi informasi dan komunikasi dengan rata-rata skor aktual 195,5 serta dimensi pemantauan dengan rata-rata skor aktual 190,5. Secara keseluruhan variabel SPI ini dinilai oleh responden masuk kriteria cukup memadai dengan rata-rata skor aktual variabel 196,9 (lihat tabel 1).  
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Kualitas SDM
	Dimensi dan
Indikator
	Frekuensi dan Skor Jawaban Responden
	Skor Aktual

	
	SB (5)
	B (4)
	CB (3)
	TB (2)
	STB (1)
	

	
	F
	S
	F
	S
	F
	S
	F
	S
	F
	S
	

	


Kemampuan
Intelektual




	
	Kecerdasan angka
	13
	65
	24
	96
	11
	33
	0
	0
	0
	0
	194

	
	
	Menganalisis transaksi
	12
	60
	24
	96
	12
	36
	0
	0
	0
	0
	192

	
	
	Teknis Menjurnal
	11
	55
	27
	108
	10
	30
	0
	0
	0
	0
	193

	
	
	Teknis memposting
	11
	55
	27
	108
	10
	30
	0
	0
	0
	0
	193

	
	
	Menyusun laporan
keuangan
	13
	65
	27
	108
	8
	24
	0
	0
	0
	0
	197

	
	
	Menemukan kesalahan
	11
	55
	24
	96
	10
	30
	3
	6
	0
	0
	187

	
	
	Membuat ayat jurnal penyesuaian
	13
	65
	23
	92
	11
	33
	1
	2
	0
	0
	192

	
	
	Ingatan
	11
	55
	23
	92
	10
	30
	1
	2
	3
	3
	179

	Rata-rata Skor Aktual Dimensi Kemampuan Intelektual

	190,9

	Kemampuan
Fisik
	Stamina
	10
	50
	23
	92
	14
	42
	1
	2
	0
	0
	186

	
	Kecepatan
	12
	60
	21
	84
	9
	27
	3
	6
	3
	3
	180

	
	Kehandalan
	12
	60
	21
	84
	14
	42
	1
	2
	0
	0
	188

	Rata-rata Skor Aktual Dimensi Kemampuan Fisik
	184,7

	Rata-rata Skor Aktual Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia
	187,8

	Keterangan: SB = Sangat Baik, B = Baik, CB = Cukup Baik, TB = Tidak Baik, STB = Sangat Tidak Baik, F = Frekuensi, S = Skor


Sumber: Diolah peneliti dari hasil output Microsoft Excel, 2020

Tabel 3 merupakan jawaban responden untuk variabel kualitas SDM. Variabel kualitas SDM ini memiliki 2 dimensi yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Kedua dimensi tersebut dinilai oleh responden masuk kriteria cukup baik dengan rata-rata skor aktual masing-masing sebesar 190,9 dan 184,7. Secara keseluruhan variabel kualitas SDM dinilai oleh responden masuk kriteria cukup baik dengan rata-rata skor aktual variabel 187,8 (lihat tabel 1).  
Tabel 4 Hasil Analisis Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Kualitas LKPD 
	Dimensi dan
Indikator
	Frekuensi dan Skor Jawaban Responden
	Skor Aktual

	
	SB (5)
	B (4)
	CB (3)
	TB (2)
	STB (1)
	

	
	F
	S
	F
	S
	F
	S
	F
	S
	F
	S
	

	Relevan
	Lengkap
	16
	80
	25
	100
	6
	18
	1
	2
	0
	0
	200

	
	Tepat waktu
	13
	65
	29
	116
	6
	18
	0
	0
	0
	0
	199

	Rata-rata Skor Aktual Dimensi Relevan
	199,5

	Andal
	Dapat diverifikasi
	14
	70
	25
	100
	9
	27
	0
	0
	0
	0
	197

	
	Penyajian jujur
	14
	70
	24
	96
	10
	30
	0
	0
	0
	0
	196

	Rata-rata Skor Aktual Dimensi Andal
	196,5

	Dapat dibandingkan
	Perbandingan internal
	16
	80
	25
	100
	6
	18
	1
	2
	0
	0
	200

	
	Perbandingan eksternal
	16
	80
	27
	108
	5
	15
	0
	0
	0
	0
	203

	Rata-rata Skor Aktual Dimensi Dapat dibandingkan
	201,5

	Dapat dipahami
	Sistematis
	16
	80
	25
	100
	7
	21
	0
	0
	0
	0
	201

	
	Kesesuaian istilah
	18
	90
	23
	92
	7
	21
	0
	0
	0
	0
	203

	Rata-rata Skor Aktual Dimensi Dapat dipahami
	202

	Rata-rata Skor Aktual Variabel Kualitas LKPD
	199,9

	Keterangan: SB = Sangat Baik, B = Baik, CB = Cukup Baik, TB = Tidak Baik, 
STB = Sangat Tidak Baik, F = Frekuensi, S = Skor


Sumber: Diolah peneliti dari hasil output Microsoft Excel, 2020
Tabel 4 menggambarkan jawaban responden atas variabel kualitas LKPD. Variabel kualitas LKPD ini memiliki 4 dimensi yaitu: dimensi relevan dengan rata-rata skor aktual 199,5, dimensi andal dengan rata-rata skor aktual 196,5, dimensi dapat dibandingkan dengan rata-rata skor aktual 201,5 dan dimensi dapat dipahami dengan rata-rata skor aktual 202. Keempat dimensi ini dinilai oleh responden masuk kriteria cukup baik. Secara keseluruhan variabel kualitas LKPD ini dinilai oleh responden masuk kriteria cukup baik dengan rata-rata skor aktual 199,9 (lihat tabel 1). 
Hasil Uji Validitas Convergent
Untuk melihat validitas convergent yaitu nilai loading factor harus lebih dari 0,7 (Ghozali & Latan, 2015). Berikut ini hasil pengolahan data untuk validitas convergent berdasarkan loading factor:












Gambar 1 Model Pengukuran Variabel Sistem Pengendalian Internal, Kualitas Sumber Daya Manusia, Dan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah


Berdasarkan pada gambar 1 di atas, dapat dinyatakan bahwa nilai outer loadings indikator X1.11 dari variabel sistem pengendalian internal berada di bawah nilai yang dapat diterima dan perlu dihilangkan dari model pengukuran agar memenuhi syarat pengujian validitas convergent sehingga model pengukuran menjadi sebagai berikut:










Gambar 2. Revisi Model Pengukuran Variabel Sistem Pengendalian Internal, Kualitas Sumber Daya Manusia, Dan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah



Berdasarkan gambar 2 di atas, maka nilai outer loadings seluruh indikator dari variabel sistem pengendalian internal, kualitas sumber daya manusia, dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah berada di atas persyaratan nilai yang dapat diterima. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian validitas convergent yang diukur berdasarkan nilai AVE (Average Variance Extracted) harus lebih besar dari 0,5 (Ghozali & Latan, 2015). Berikut hasil pengolahan data dari program SmartPLS 3: 
Tabel 5 Nilai AVE
	Variabel
	AVE

	Sistem Pengendalian Internal (X1)
	0,717

	Kualitas Sumber Daya Manusia ((X2)
	0,777

	Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y)
	0,761


  Sumber: Diolah peneliti dari hasil output SmartPLS 3, 2020
Berdasarkan pada tabel 5 di atas menunjukkan nilai AVE untuk seluruh variabel > 0,5 sehingga memenuhi syarat pengujian validitas convergent.
Hasil Uji Validitas Discriminant
Selanjutnya cara untuk menguji validitas discriminant dengan indikator reflektif yaitu dengan melihat nilai cross loadings untuk setiap variabel harus > 0,7 (Ghozali & Latan, 2015). Dalam penelitian ini, hasil uji validitas discriminant menunjukkan nilai cross loadings untuk seluruh variabel > 0,7 sehingga memenuhi syarat pengujian validitas discriminant. Cara lain yang dapat digunakan untuk menguji validitas discriminant adalah validitas discriminant yang diukur menggunakan kriteria Fornell dan Larcker (Ghozali & Latan, 2015). Berikut ini hasil pengolahan data untuk validitas discriminant berdasarkan kriteria Fornell dan Larcker:
Tabel 6 Nilai AVE kriteria Fornell dan Larcker
	
	SPI (X1)
	Kualitas SDM (X2)
	Kualitas LKPD (Y)

	SPI (X1)
	0,847
	-
	-

	Kualitas SDM (X2)
	0,320
	0,881
	-

	Kualitas LKPD (Y)
	0,417
	0,737
	0,872


           Sumber: Diolah peneliti dari hasil output SmartPLS 3, 2020
Berdasarkan pada tabel 6 di atas, nilai AVE untuk seluruh variabel sesuai dengan kriteria Fornell dan Larcker sehingga memenuhi syarat pengujian validitas discriminant.
Hasil Uji Composite Reliability
Berikut ini hasil pengolahan data dari program SmartPLS 3:
Tabel 7 Nilai Composite Reliability
	
	Composite Reliability

	Sistem Pengendalian Internal (X1)
	0,973

	Kualitas Sumber Daya Manusia (X2)
	0,974

	Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y)
	0,962


         Sumber: Diolah peneliti dari hasil output SmartPLS 3, 2020
Berdasarkan pada tabel 7 di atas menunjukkan nilai composite reliability untuk seluruh variabel > 0,7 sehingga memenuhi memenuhi syarat pengujian reliabilitas konstruk. 
Hasil Uji Cronbach’s Alpha
Berikut ini hasil pengolahan data dari program SmartPLS 3:
Tabel 8 Nilai Cronbach’s Alpha
	
	Cronbach’s Alpha

	Sistem Pengendalian Internal (X1)
	0,970

	Kualitas Sumber Daya Manusia (X2)
	0,971

	Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y)
	0,954


          Sumber: Diolah peneliti dari hasil output SmartPLS 3, 2020

Berdasarkan pada tabel 8 di atas menunjukkan nilai cronbach’s alpha untuk seluruh variabel > 0,7 sehingga memenuhi memenuhi syarat pengujian reliabilitas konstruk.
Berdasarkan keempat hasil pengujian di atas yaitu validitas convergent, validitas discriminant, composite reliability, dan cronbach’s alpha, dapat dipastikan bahwa ukuran yang digunakan adalah valid dan reliabel sehingga layak untuk dijadikan pengukuran dan proses analisis bisa diteruskan ke tahap berikutnya yaitu analisis model struktural.
Analisis Model Struktural
Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-Square untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural. Berikut ini hasil pengolahan data dari program SmartPLS 3:
Tabel 9 Nilai R-Square
	
	R Square
	R Square Adjusted

	Y (Kualitas LKPD)
	0,580
	0,562


          Sumber: Diolah peneliti dari hasil output SmartPLS 3, 2020
Berdasarkan pada Tabel 9 di atas menunjukkan nilai R2 variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 0,580 artinya 58% variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Pemerintah Kota Cimahi dipengaruhi oleh sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia, sedangkan sisanya sebesar 42% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Tingkat akurasi prediksi model masuk pada kategori sedang.
Selanjutnya uji yang kedua adalah dengan melihat nilai signifikansi untuk mengetahui pengaruh antar variabel dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi t statistik melalui prosedur bootstrapping. Pada Algorithm Bootstrapping report pilih Path Coefficients. Berikut ini hasil pengolahan data dari program SmartPLS 3:
Tabel 10 Path Coefficients
	
	Original Sample (O)
	Standard Deviation (STDEV)
	T Statistics (|O/STDEV|)
	P Values

	X1 (SPI) → Y (Kualitas LKPD)
	0,202
	0,097
	2,087
	0,037

	X2 (Kualitas SDM) → Y (Kualitas LKPD)
	0,673
	0,101
	6,656
	0,000


 Sumber: Diolah peneliti dari hasil output SmartPLS 3, 2020
Berdasarkan pada tabel 10 di atas menunjukkan koefisien parameter sistem pengendalian internal sebesar 0,202. Artinya terdapat pengaruh positif sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Pemerintah Kota Cimahi sebesar 20,2% dan koefisien parameter kualitas sumber daya manusia sebesar 0,673. Artinya terdapat pengaruh positif kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Pemerintah Kota Cimahi sebesar 67,3%.
Pengujian Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial (Uji t) dimaksudkan untuk mengetahui secara parsial variabel-variabel eksogen (independen) yaitu sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia terhadap variabel endogen (dependen) yaitu kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.  
Pengujian Hipotesis Pertama (H1) Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Untuk melihat besarnya pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dilihat dari koefisien parameter pada tabel 10. Berdasarkan output tersebut diketahui bahwa koefisien parameter sistem pengendalian internal sebesar 0,202. Artinya terdapat pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Pemerintah Kota Cimahi sebesar 20,2%. Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, perlu dilakukan uji t. Berdasarkan hasil uji hipotesis statistik diperoleh hasil t-statistik sebesar 2,087 sedangkan t-tabel diperoleh untuk taraf signifikansi (α) yang ditetapkan yaitu 0,05 sebesar 1,96. Maka dapat dikatakan t-statistik > t-tabel yaitu 2,087 > 1,96. Hasil ini didukung juga dengan hasil P values yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,037. Sehingga H1 diterima dan H0 ditolak.
Pengujian Hipotesis Kedua (H2) Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Untuk melihat besarnya pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dilihat dari koefisien parameter pada tabel 10. Berdasarkan output tersebut diketahui bahwa koefisien parameter kualitas sumber daya manusia sebesar 0,673. Artinya terdapat pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Pemerintah Kota Cimahi sebesar 67,3%. Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, perlu dilakukan uji t. Berdasarkan hasil uji hipotesis statistik diperoleh hasil t-statistik sebesar 6,656 sedangkan t-tabel diperoleh untuk taraf signifikansi (α) yang ditetapkan yaitu 0,05 sebesar 1,96. Maka dapat dikatakan t-statistik > t-tabel yaitu 6,656 > 1,96. Hasil ini didukung juga dengan hasil P values yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Sehingga H2 diterima dan H0 ditolak.

Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan (Uji F) dimaksudkan untuk mengetahui secara simultan atau bersama-sama pengaruh sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.  
Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) Pengaruh Sistem Pengendalian Internal dan Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Untuk melihat besarnya pengaruh variabel eksogen (independen) terhadap variabel endogen (dependen) secara simultan didasarkan pada output atau hasil dari R-Square yang diperoleh pada tabel 9. Berdasarkan output tersebut diketahui bahwa R-Square sebesar 0,580 artinya 58% variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Pemerintah Kota Cimahi dipengaruhi oleh sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia, sedangkan sisanya sebesar 42% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Tingkat akurasi prediksi model masuk pada kategori sedang.
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah secara simultan, perlu dilakukan uji F berdasarkan nilai R-Square. Nilai Fhitung untuk sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah 31,071 yang diperoleh dari hasil perhitungan nilai R2 sebesar 0,580 dengan 2 variabel eksogen (k = 2) dan jumlah sampel sebanyak 48 (n = 48), sedangkan nilai Ftabel adalah 3,19 yang diperoleh berdasarkan asumsi tingkat kepercayaan sebesar 95% (α = 0,05). Nilai Fhitung > Ftabel menunjukkan bahwa koefisien determinasi adalah signifikan sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. 
B. Pembahasan
Sistem Pengendalian Internal di Pemerintah Kota Cimahi
Dari tabel 2 diketahui bahwa variabel sistem pengendalian internal memiliki rata-rata skor aktual sebesar 196,9. Berdasarkan nilai standar interval pada tabel 1, rata-rata skor aktual tersebut masuk pada kategori “Cukup Memadai”. Dari 5 dimensi yang diukur dalam variabel sistem pengendalian internal, terdapat skor aktual dimensi yang masih berada di bawah rata-rata skor aktual variabel sistem pengendalian internal yaitu dimensi penilaian risiko dengan indikator terlemah terdapat pada indikator mencegah risiko, dimensi informasi dan komunikasi dengan indikator terlemah terdapat pada indikator keakuratan informasi, dan dimensi pemantauan dengan indikator terlemah terdapat pada indikator penilaian kualitas kinerja. 
Kualitas Sumber Daya Manusia di Pemerintah Kota Cimahi
Dari tabel 3 diketahui bahwa variabel kualitas sumber daya manusia memiliki rata-rata skor aktual sebesar 187,8. Berdasarkan nilai standar interval pada tabel 1, rata-rata skor aktual tersebut masuk pada kategori “Cukup Baik”. Dari 2 dimensi yang diukur dalam variabel kualitas sumber daya manusia, terdapat skor aktual dimensi yang masih berada di bawah rata-rata skor aktual variabel kualitas sumber daya manusia yaitu dimensi kemampuan fisik dengan indikator terlemah terdapat pada indikator kecepatan.
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah di Pemerintah Kota Cimahi
Dari tabel 4 diketahui bahwa variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah memiliki rata-rata skor aktual sebesar 199,9. Berdasarkan nilai standar interval pada tabel 1, rata-rata skor aktual tersebut masuk pada kategori “Cukup Baik”. Dari 4 dimensi yang diukur dalam variabel laporan keuangan pemerintah daerah, terdapat skor aktual dimensi yang masih berada di bawah rata-rata skor aktual variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yaitu dimensi relevan dengan indikator terlemah terdapat pada indikator tepat waktu dan dimensi andal dengan indikator terlemah terdapat pada indikator penyajian jujur.
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Pada Pemerintah Kota Cimahi
Sistem Pengendalian Internal adalah proses yang integral dari tindakan dan kegiatan yang dilakukan oleh manajemen (eksekutif) dan jajarannya untuk memberikan jaminan atau keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Komponen SPI sebagaimana diatur dalam PP No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, terdiri atas lima komponen yaitu Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Kegiatan Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, dan Pemantauan (Mahmudi, 2019).
Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh positif signifikan Sistem Pengendalian Internal (X1) terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y) pada Pemerintah Kota Cimahi. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Trisnawati & Wiratmaja, 2018) yang menyatakan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia dan Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif signifikan pada Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Adapun peneliti terdahulu yang meneliti pengaruh secara parsial sistem pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan telah dilakukan oleh (Faishol, 2016), (Nurhayati et al., 2019), (Herawati, 2014), (Putri et al., 2017), dan (Trisnawati & Wiratmaja, 2018).
Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Pada Pemerintah Kota Cimahi
Kemampuan adalah kapasitas individu saat ini untuk melakukan berbagai tugas dalam sebuah pekerjaan. Kemampuan keseluruhan esensinya dibangun oleh dua set faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik (Robbins & Judge, 2017). 
Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh positif signifikan Kualitas Sumber Daya Manusia (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y) pada Pemerintah Kota Cimahi. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Trisnawati & Wiratmaja, 2018) yang menyatakan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia dan Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif signifikan pada Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Adapun peneliti terdahulu yang meneliti pengaruh secara parsial kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan telah dilakukan oleh (Abidin et al., 2018), (Hendri & NR, 2020), dan (Trisnawati & Wiratmaja, 2018).
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal dan Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Pada Pemerintah Kota Cimahi
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 71 Tahun 2010 Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Keempat karakteristik ini merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki yaitu Relevan, Andal, Dapat Dibandingkan, dan Dapat Dipahami (Tanjung, 2013).
Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh positif signifikan Sistem Pengendalian Internal (X1) dan Kualitas Sumber Daya Manusia (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y) secara simultan pada Pemerintah Kota Cimahi. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Trisnawati & Wiratmaja, 2018) yang menyatakan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia dan Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif signifikan pada Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Adapun peneliti-peneliti terdahulu yang meneliti secara simultan pengaruh sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dilakukan oleh (Maksyur, 2015), (Mutiana dkk., 2017), (Shintia & Erawati, 2017), (Safitri, 2018), dan (Trisnawati & Wiratmaja, 2018).

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sistem pengendalian internal di Pemerintah Kota Cimahi masuk pada kategori cukup memadai, kualitas sumber daya manusia di Pemerintah Kota Cimahi masuk pada kategori cukup baik, dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di Pemerintah Kota Cimahi masuk pada kategori cukup baik. Dalam penelitian ini secara parsial terdapat pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 0,202 dan signifikan dan terdapat pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 0,673 dan signifikan. Secara simultan atau bersama-sama terdapat pengaruh sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 0,580 dan signifikan. 
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu untuk sistem pengendalian internal diperlukan perbaikan dalam dimensi penilaian risiko pada indikator mencegah risiko, dimensi informasi dan komunikasi pada indikator keakuratan informasi, dan dimensi pemantauan pada indikator penilaian kualitas kinerja, untuk kualitas sumber daya manusia diperlukan perbaikan dalam dimensi kemampuan fisik pada indikator kecepatan, dan untuk kualitas laporan keuangan pemerintah daerah diperlukan perbaikan dalam dimensi relevan pada indikator tepat waktu dan dimensi andal pada indikator penyajian jujur. 
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